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ABSTRAK 

 

Ira Sufina Zahra. Pengaruh  a Strategi a a Index Card Match (ICM) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah  Dan Pemahamana Konsep Matematika 

Siswa SMA YPK MEDAN. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas .Muhammadiyaha. Sumateraa Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  a strategi Index Card Match 

(ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas XI di SMA YPK Medan. Penelitian dilaksanakan di SMA 

YPK Medan dengan sampel 35 siswa, 18 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. 

Analisis data dilakukan menggunakan paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkankemampuan pemecahan masalah sebelum penerapan ICM 

mempunyai nilai rata-rata 42,86 dan setelah penerapan ICM meningkat menjadi 

75,00. Untuk pemahaman konsep, nilai rata-rata sebelum aplikasi ICM ialah 56,25 

dan setelahnya meningkat menjadi 81,61. Uji hipotesis menggunakan paired 

sample t-test menunjukkan nilai sig (2-tailed) untuk kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 0,000 dana untuk pemahaman konsep sebesara 0,000 . Disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari strategi ICM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa SMA YPK Medan 

di Kelas XI. 

 

Kata Kunci: ICM, Pemecahan Masalah, Pemahaman Konsep Matematika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika mencerminkan 

serangkaian langkah sistematis yang harus dilewati siswa untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan. Sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006, salah satu tujuan 

dari mata pelajaran matematika ialah supaya siswa memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat pada memecahkan 

suatu problem. Di situasi ini, pemecahan masalah menjadi krusial karena tidak 

hanya melibatkan strategi namun juga modifikasi yang menyelesaikan dilema 

(Isnarto et al., 2020). 

Meskipun pentingnya pemecahan masalah telah diakui, survei 

menunjukkan bahwa banyak siswa di tingkat SMA masih menghadapi kesulitan. 

Hasil observasi di SMA YPK Medan pada bulan Agustus hingga September 2023 

menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan menuntaskan soal matematika yang 

berbeda dari contoh yang diberikan. Suherman et al. (An-Nawaf et al., 2021), 

kemampuan pemecahan dilema matematika meliputi kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah dalam menuntaskan masalah pada matematika. Ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep namun juga mampu 

merumuskan pertanyaan memakai gagasan matematika yang sesuai. 
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Data menunjukkan bahwa ketidakpahaman konsep menyebabkan kesulitan 

dalam menerapkan rumus dan strategi yang diajarkan. Sanjaya (Merdja et al., 2020) 

menyatakan bahwa pemahaman konsep bukan hanya sekadar mengingat, tetapi 

kemampuan untuk menyampaikan balik konsep menggunakan bentuk yang berbeda 

dan memahami data yang sesuai dengan struktur kognitif siswa. Hutagalung 

(Khairani et al., 2021) menambahkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

secara ekslusif dipengaruhi oleh kapasitas seseorang untuk memahami konsep 

matematika. Guru menghadapi masalah dalam mengembangkan strategi 

instruksional yang memperkuat pemahaman. 

Tidak sedikit siswa memandang matematika menjadi pelajaran yang sulit 

serta membosankan, dari wawancara yang dilakukan dengan sejumlah siswa. 

Rendahnya motivasi siswa untuk belajar matematika ditimbulkan oleh persepsi 

yang tidak menguntungkan ini dalam hubungannya dengan strategi pengajaran 

tradisonal. Ini menyoroti perlunya strategi pedagogi yang lebih kreatif serta 

menarik untuk meningkatkan pemahaman serta kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

Strategi Index Card Match (ICM) ialah salah satu strategi yang bisa 

diterapkan. Penelitian Giawa (2021) menunjukkan bahwa penggunaan ICM bisa 

meningkatkan interaksi serta kerja sama antar siswa, yang merupakan faktor 

penting pada pemahaman konsep matematika. ICM ialah strategi yang membantu 

siswa mengingat apa yang telah dipelajari serta menilai pengetahuan dan 

kemampuan mereka dengan mencari pasangan kartu yg sesuai menggunakan 

pertanyaan atau jawaban. 
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Dalam konteks ini, pendidikan sebagai upaya yang penting untuk 

mengembangkan potensi siswa agar dapat mandiri dan sukses dalam kehidupannya 

yang dewasa (Ammy, 2021). Strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk ICM, 

telah terbukti meningkatkan interaksi serta kolaborasi siswa dalam memahami 

konsep matematika serta pemecahan masalah. 

Mengingat pemecahan masalah dan pengetahuan konsep sangat penting, 

pembelajaran berpusat di siswa harus menggabungkan strategi yang menarik, 

imajinatif, serta menyenangkan. Dengan demikan, pembelajaran metamatika dapat 

dilakukan menggunakan cara menarik. Diharapkan bahwa ini dapat meningkatkan 

kemampuan siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui apakah strategi Index Card Match (ICM) memberikan pengaruh kepada 

siswa SMA YPK Medan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep matematika dan penelitian ini akan membantu membangun 

strategi pengajaran di kelas dan menmberikan cara mudah untuk membantu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam matematika. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan pada penelitian ini ialah: 

1. Siswa di SMA YPK Medan kesulitan memecahkan masalah matematika. 

2. Terhambatnya penerapan rumus dan strategi dikarekanan pemahaman konsep 

matematika siswa rendah. 
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3. Persepsi negatif siswa terhadap pelajaran matematika mengurangi motivasi 

belajar. 

4. Strategi pembelajaran yang digunakan bersifat tradisional serta kurang 

interaktif. 

5. Diperlukan strategi pembelajaran inovatif, seperti ICM dalam meningkatkan 

kemampuan siswa. 

 

1.3 Batasan Masalahada 

Adapun batasan masalah yang diteliti adalah “Pengaruh strategi Index Card 

Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 

siswa SMA. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi Index 

Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman 

konsep matematika siswa SMA. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh strategi ICM yang 

signifikan pada kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 

matematika siswa di SMA YPK Medan 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat mengembangkan teori pembelajaran matematika, terutama 

dalam hal penerapan strategi ICM untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan pemahmana konsep siswa. 

2. Manfaat Praktis bagi Guru: 

Diperkirakan bahwa penelitian ini akan menyampaikan pemahaman umum 

kepada guru matematika tentang seberapa efektif strategi ICM menjadi strategi 

pembelajaran aktif. Pendidik dapat menggunakan strategi pengajaran yang 

lebih kreatif di kelas, yang akan meningkatkan partisipasi siswa dan hasil 

akademik. 

3. Manfaat bagi Siswa: 

Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk memberi saran kepada siswa tentang 

cara memakai strategi pembelajaran aktif untuk belajar lebih efisien. 

Diharapkan bahwa menggunakan ICM akan membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih lengkap serta mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah mereka, yang akan meningkatkan prestasi akademik 

mereka. 

4. Manfaat bagi Kebijakan Pendidikan: 

Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan bagi mereka yang 

membuat keputusan tentang kebijakan pendidikan, terutama dalam hal 

membuat kurikulum dan strategi yang meningkatkan kemahiran siswa sekolah 

menengah dalam matematika.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kerangka Teori  

2.1.1 Strategi pembelajaran ICM 

A. Pengertian strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran ialah suatu rencana yang didesain oleh pendidik 

demi mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sanjaya (Amrullah et al., 2021) 

mengartikan strategi ialah "a plan, method, or series of activities designed to 

achieve a particular educational goal,”  yang berarti strategi merupakan 

serangkaian aktivitas yang dibuat agar mencapai tujuan pendidikan yang sudah 

ditetapkan. Pembelajaran didefinisikan sebagai proses hubungan antara siswa 

antara pendidik (UU No. 20 Tahun 2003). 

Pentingnya strategi dalam proses pembelajaran terletak di 

kemampuannya agar mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif. 

Menurut Hasriadi (2022), strategi pembelajaran meliputi proses, teknik, 

penentuan strategi, serta strategi yang wajib dilakukan oleh pendidik dalam 

membantu siswa belajar secara optimal. 

Salah satu contoh strategi pembelajaran yang terkenal adalah 

penggunaan strategi diskusi kelompok. Menggunakan strategi ini, siswa dibagi 

menjadi kelompok kecil dalam memecahkan masalah berkaitan dengan 

pelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar dari guru mereka serta dari 
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teman sebaya mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa serta memperdalam pemahaman mereka tentang materi pelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, strategi pembelajaran bisa diartikan menjadi 

serangkaian perencanaan yang meliputi proses, teknik, identifikasi strategi, dan 

langkah-langkah pembelajaran. Hal ini dirancang oleh pendidik untuk 

membantu siswa mencapai tujuan belajarnya dengan lebih optimal.  

 

B. Pengertian Strategi ICM 

Strategi Index Card Match (ICM) adalah strategi pembelajaran yang 

aktif dirancang untuk meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa pada 

proses belajar. ICM melibatkan interaksi antara siswa, di mana mereka 

mencocokkan pertanyaan yang tertulis di kartu indeks dengan jawaban yang 

sesuai. Menurut Siberman (Aprilia et al., 2021), ICM merupakan strategi yang 

mempromosikan keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara menyenangkan 

serta interaktif.  

Khasanah dkk (Giawa, 2021) mengungkapkan bahwa penerapan ICM 

dalam kelas dapat menaikkan motivasi belajar siswa serta memperkuat 

pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Kegiatan ini mendorong 

siswa ikut serta dalam diskusi dan saling membantu dalam belajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan seberapa baik strategi 

ICM bekerja dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Anggraini et al. (2022) 

menunjukkan bahwa strategi ICM lebih unggul dari pembelajaran CRH dan 

pembelajaran tradisional dalam hal pemahaman konseptual. 
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C. Prosedur Penerapan Strategi ICM 

Menurut Silberman (dalam Aprilia et al., 2021), prosedur penerapan 

strategi ICM dilaksanakan menggunakan prosedur sebagai berikut: 

1. Siapkan kartu indeks berisi pertanyaan dan jawaban di kartu indeks terpisah. 

2. Kocok seluruh kartu serta berikan satu kartu pada setiap siswa,  

3. Siswa mencari pasangan kartu yang sesuai 

4. Setelah seluruh pasangan terbentuk, siswa secara bergantian 

mempresentasikan pertanyaan dan jawaban dengan lantang  

Di sisi lain, Sari et al. (2019) menjelaskan langkah-langkah yang lebih 

terperinci dalam menerapkan strategi ICM sebagai berikut:  

1. Siapkan kartu sesuai jumlah siswa di kelas. 

2. Bagi menjadi dua kartu. 

3. Tulis pertanyaan dan jawaban di setiap kartu mengenai materi yang 

dipelajari. 

4. Kocok seluruh kartu agar soal serta jawaban tercampur rata. 

5. Bagikan satu kartu kepada siswa. 

6. Siswa mencari pasangan kartu yang sesuai. Setelah itu, siswa duduk 

berdekatan. 

7. Setiap siswa bergantian untuk membaca pertanyaan mereka dan meminta 

pasangannya menjawab. 

8. Buat kesimpulan dari aktivitas yang telah dilakukan. 

Strategi ICM merupakan teknik pembelajaran aktif serta melibatkan 

seluruh siswa dalam proses belajar. Sehingga, guru perlu melakukan 
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perencanaan yang matang untuk memastikan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Peneliti memilih untuk menerapkan strategi ICM yang disarankan oleh 

Silberman, dikarenakan lebih terperinci serta lebih mudah untuk dipahami 

siswa 

 

D. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran ICM 

Keberhasilan dalam penerapan suatu strategi pembelajaran tidak lepas 

dari keunggulan serta kelemahan yang dimilikinya.  Menurut Hidayat (dalam 

Aprilia et al., 2021), terdapat kelebihan dan kekurangan pada strategi ICM: 

1. Kelebihan strategi ICM 

Beberapa keunggulan dari strategi pembelajaran ICM: 

a. Strategi ini mendorong siswa untuk berlomba-lomba mencapai 

keberhasilan, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa pada pembelajaran. 

b. Siswa diharuskan mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan mereka di 

depan pendidik agar dapat menumbuhkan rasa bertanggung jawab pada 

tugas yang diberikan. 

c. Siswa lebih aktif terlibat pada proses belajar, yang berujung 

meningkatkatkan kecakapan akademik mereka. 

d. Hasil belajar dapat lebih mudah diingat oleh siswa karena disesuaikan 

dengan minat dan cara belajar mereka. 

2. Kekurangan strategi ICM 
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Meskipun strategi pembelajaran ICM memiliki keunggulan, 

terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 

penerapannya: 

a. Waktu yang Diperlukan: Penerapan strategi ini mungkin membutuhkan 

waktu yang lebih lama dibandingkan strategi konvensional, khususnya 

kelas dengan siswa yang banyak, perlu mempertimbangkan waktu yang 

tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Persepsi Terhadap Pembelajaran: Dalam beberapa situasi, proses 

pembelajaran dengan pendekatan ini bisa terkesan lebih mirip kegiatan 

yang bersifat permainan. Oeh sebab itu, penting bagi guru menekankan 

aspek pembelajaran agar siswa fokus pada materi yang diajarkan. 

 

2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Ability (kemampuan) berarti kemampuan seorang individu untuk 

melakukan berbagai tugas pada suatu pekerjaan, Stephen dkk (Armaidi, 2022). 

Pada proses pembelajaran baik pengajar maupun siswa harus memiliki suatu 

kemampuan untuk mencapai hasil belajar yang baik. Untuk mencapai hasil yang 

diinginkan, siswa harus memiliki keterampilan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah ialah membagikan pengetahuan serta keterampilan 

dalam menjawab pertanyaan yang belum terjawab, Ormod (Isro’il et al., 2020). 

Artinya, untuk menyelesaikan suatu masalah dalam suatu pembelajaran, siswa 

harus memiliki kemampuan pehaman konsep yang cukup baik sebagai dasar 

pemecahan masalah yang disajikan.  
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“In mathematics, problem solving is the act of overcoming the problem by 

way of using required information and performing operations through cognitive”, 

Kaplan (Isro’il et al., 2020). Penyelesaian masalah matematika memakai informasi 

yang dibutuhkan serta melakukan operasi melalui proses kognitif. Dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika ialah suatu aspek 

penting yang melibatkan penerapan pengetahuan serta kemampuan matematika 

untuk memecahkan masalah. 

 

A. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Adapun indikator dalam tahapan pemecahan masalah (Affandi dkk , 

2022) yaitu: 

1. Memahami masalah pada soal 

2. Menyusun penyelesaian pemecahan masalah 

3. Menyelesaikan masalah menggunakan strategi yang tepat sesuai yang telah 

direncanakan 

4. Membuat kesimpulan dan melakuan pengecekan kembali terhadap solusi 

masalah yang telah didapatkan 

Berdasarkan Hanifah dan Elvierayani (2024), tahapan yang digunakan 

dalam menerapkan langkah Polya, yaitu 

1. Memahami masalah; 

2. Merencanakan penyelesaian masalah; 

3. Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah; dan 

4. Memeriksa kembali. 
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2.1.3 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Taraf kemampuan siswa dalam memahami konsep, situasi dan fakta yang 

diketahuinya ialah pemahaman, Al-Siyam dkk (Saputra, 2022). Menurut Anderson 

dkk (Febrianti et al., 2023) siswa dapat dikatakan mengerti jika bisa 

mengembangkan makna dari pembelajaran, baik itu lisan, tulisan maupun grafis. 

Konsep adalah gagasan yang diungkapkan oleh individu atau sekelompok 

individu dalam definisi yang menghasilkan produk pengetahuan seperti hukum, 

teori, dan prinsip (Khairunnisa et al., 2022). Konsep diturunkan melalui generalisasi 

dan pemikiran abstrak dari fakta, peristiwa, dan pengalaman. Sementara konsep 

digunakan untuk menggambarkan dan mengantisipasi, mereka dapat berubah 

sehubungan dengan informasi atau fakta baru, Sagala (Khairunnisa et al., 2022). 

Menurut Farida et al., (2019), penguasaan bahan ajar mengharuskan siswa 

memiliki kemampuan dasar untuk memahami konsep. Siswa harus memiliki 

pemahaman mendasar tentang ide tersebut untuk memecahkan masalah 

matematika. Kemampuan berpikir matematis adalah prasyarat untuk mengatasi 

masalah sehari-hari dan matematika, Nila (Khairunnisa et al., 2022). 

Disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika ialah 

aspek penting dan mendasar melibatkan kemampuan siswa untuk memahami 

makna, konsep, dan penerapan matematika serta membangun makna dari informasi 

yang diterima. Landasan penting untuk menguasai materi pelajaran, memecahkan 

masalah matematika, dan berpikir secara mendalam merupakan Pemahaman 

konsep matematika. Oleh karena itu, keterampilan ini tidak hanya relevan untuk 
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pembelajaran matematika di sekolah, tetapi juga berguna dalam memecahkan 

masalah sehari-hari. 

 

A. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Aspek penting pada pembelajaran matematika yang perlu dikuasai oleh 

mahasiswaialah pemahaman konsep. Menurut Sumarmo (Mardhiyana et al., 

2023), ada beberapa indikator untuk mengukur pemahaman konsep 

matematika, yaitu: 

1. Nyatakan kembali sebuah ide 

2. Mengkategorikan item berdasarkan karakteristik tertentu (berdasarkan 

konsepnya) 

3. Berikan konsep contoh dan non-contoh. 

4. Menguraikan ide menggunakan representasi matematika yang berbeda 

5. Menetapkan persyaratan konsep yang memadai atau diperlukan; 

6. Terapkan, manfaatkan, dan pilih strategi atau proses tertentu 

7. Gunakan algoritma atau konsep untuk pemecahan masalah. 

Indikator kemampuan pemahaman konsep dalam mengidentifikasi 

penyelesaian soal integral tak tentu sebagai berikut (utari et al., 2023): 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. 

3. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep serta 

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
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2.1.4 Hubungan Strategi ICM terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Pemahaman Konsep 

Dalam proses pembelajaran, metodologi ICM mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan mencocokkan pertanyaan dan jawaban, yang 

memfasilitasi interaksi dan diskusi di antara siswa. Melalui strategi ICM siswa 

memperoleh pengetahuan teoritis serta siswa dapat belajar menerapkan konsep 

matematika dalam konteks yang lebih luas. 

Beberapa penelitian mendukung klaim ini. Meningkatnya pemahaman 

siswa terhadap hubungan antara konsep matematika terjadi dari proses aktif yang 

dihasilkan dari strategi ICM (Suani., 2022), Sejalan dengan Giawa (2021), 

penerapan strategi pembelajaran aktif sdapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa secara signifikan dengan bantuan strategi ICM. 

Anggraini et al. (2023) menyampaikan bahwa penerapan strategi strategi 

ICM tidak hanya memperbaiki pemahaman konsep matematis siswa, tetapi juga 

menaikkan partisipasi dan motivasi/ belajar mereka pada pembelajaran matematika. 

Ditemukan bahwa siswa yang terlibat aktif saat proses pembelajaran melalui 

strategi ini menunjukkan hasil belajar yang lebih efektif dibanding dengan strategi 

konvensional. Dengan demikian, strategi yang mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah mereka, yang merupakan keterampilan krusial dalam 

pendidikan matematika 

Dengan mengadopsi strategi ICM, diharapkan siswa bisa lebih memahami 

konsep-konsep matematika serta bisa meningkatkan kemampuan mereka dalam 
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memecahkan masalah. Sehingga, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut 

pengaruh positif dari aplikasi strategi ICM dalam pembelajaran matematika. 

 

2.2 Penelitian yang Relavan 

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan bukti tentang efektivitas 

strategi ICM. 

1. Anggraini et al. (2022) dalam penelitian mereka yang berjudul "Analisis 

Pemahaman Konsep Matematis: Dampak Strategi Pembelajaran ICM, Course 

Review Horay, dan Curiosity" mengungkapkan adanya perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matemika antara siswa yang diberi model ICM, CRH, dan 

model konvensional. Strategi ICM memiliki pemahaman konsep yang lebih 

baik, dan peneliti mengidentifikasi pentingnya rasa penasaran siswa terhadap 

pemahaman mereka. 

2. Penelitian oleh Giawa (2021) dengan judul "Penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif Tipe ICM Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematik" mengungkap bahwa penerapan strategi ICM bisa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII di SMP Swasta BNKP 

Luzamanu. 

Disimpulkan bahwa ICM memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ialah penjelasan sementara perihal sikap, kenyataan yang sudah 

terjadi atau akan terjadi (Prasetia, 2022) . Hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep matematika siswa di SMA YPK Medan. 

2. Hipotesis Utama (H1): Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

strategi Index Card Match (ICM) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep matematika siswa di SMA YPK Medan. 

Strategi Pembelajaran 

Index Card Match (ICM) 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis kuasi-eksperimental, yang 

termasuk dalam kategori pendekatan pre-experimental. Dalam pendekatan kuasi-

eksperimental, peneliti tidak melakukan randomisasi terhadap subjek penelitian, 

tetapi mengorganisir kelas sesuai dengan kondisi yang sudah ada di sekolah (Adnan 

et al., 2020). Penelitian ini menerapkan desain pretest-posttest satu grup untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep siswa sesudah 

penerapan strategi pembelajaran ICM. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest (y1) Perlakuan (x) Posttest (y2) 

Eksperimen y1 x y2 

 

Keterangan: 

x : Menggunakan strategi ICM 

y1 : Melakukan pre-test 

y2 : Melakukan post-test 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA YPK Medan, di Jl. Sakti Lubis Gg. 

Pegawai No. 8, Siti Rejo I, Medan Kota, Sumatera Utara 20219. Lokasi ini dipilih 

karena peneliti memiliki pengalaman selama Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) di sekolah tersebut, yang memberikan pemahaman mendalam mengenai 
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kondisi dan karakteristik siswa di kelas XI MIPA 1. Hal ini menjadi pertimbangan 

penting dalam penelitian mengenai strategi pembelajaran. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan Mei - Juni T.A 2024. 

Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan 
Bulan/Tahun 2024 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst 

Pengajuan Judul          

Penyusunan Proposal          

Bimbingan Proposal          

Seminar Proposal          

Revisi Proposal          

Pengajuan Persetujuan          

Pelaksanaan Penelitian          

Penyusunan Skripsi          

Bimbingan Skripsi          

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan seluruh individua atau unit atau peristiwa yang 

ditetapkan menjadi subjek penelitian yang mempunyai ciri tertentu dan merupakan 

daerah generalisasi (Prasetia, 2022). Siswa kelas XI MIPA di SMA YPK Medan 

merupakan populasi pada penelitian. Siswa kelas XI dipilih sebagai populasi karena 

mereka telah menjalani pendidikan matematika di tingkat yang lebih tinggi dan 

telah belajar berbagai konsep matematika yang lebih kompleks dibandingkan 

dengan tingkat kelas sebelumnya. 
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Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas XI 

Kelas Laki-Laki (L) Perempuan (P) Jumlah Siswa 

XI MIPA 16 19 35  

Jumlah 35 

  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel ialah bagian dari unit populasi. Sampel merupakan bagian populasi 

yang dipilih menggunakan pertimbangan serta kriteria tertentu (Prasetia, 2022).  

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI di SMA YPK Medan. Dalam 

pemilihan sampel teknik yang digunakan ialah purposive sampling yang dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Oleh karena 

itu, hanya kelas yang telah diidentifikasi memiliki karakteristik yang sesuai untuk 

penerapan strategi ICM. 

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dilaksanakan pada siswa kelas XI, karena pada tingkat ini, siswa diharapkan 

telah belajar konsep matematika yang kompleks serta lebih siap untuk 

menghadapi strategi pembelajaran aktif. 

2. Sampel sebanyak 30-40 siswa dari satu kelas. Jumlah ini dianggap cukup untuk 

memberikan hasil yang representatif mengenai penggunaan strategi ICM dalam 

pembelajaran matematika 

3. Kesiapan Guru dan Siswa: Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini harus 

memiliki kesiapan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran berbasis ICM. 

Dukungan dari guru juga faktor yang penting dalam proses penerapan ICM. 
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4. Koordinasi dengan Sekolah: Penelitian dilaksanakan setelah mendapat izin dari 

pihak sekolah, dan semua prosedur akan dilakukan sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku di SMA YPK Medan. 

 

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional 

3.4.1 Variabel 

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis, yaitu menguji 

kecocokan antara teori dan fakta realitas di dunia nyata (Prasetia, 2022). Variabel 

yang diteliti terdiri dari dua kategori, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau sebagai sebab 

terjadinya perubahan di variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel 

independen yang dilambangkan dengan “X” adalah: 

• X: Strategi Index Card Match (ICM). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat 

dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 

dilambangkan dengan “Y” adalah: 

• Y1: Kemampuan pemecahan masalah matematika. 

• Y2: Kemampuan pemahaman konsep matematika. 
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3.4.2 Defenisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu simbol atau nilai dari objek tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari serta dilakukan penelitian, sehingga 

dapat menarik kesimpulan. 

Tabel 3.4 Variabel dan Defenisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 

  

  

Strategi 

Pembelajaran 

ICM 

  

  

Pembelajaran aktif yang 

melibatkan siswa dalam 

mencocokkan pertanyaan pada 

kartu indeks dengan 

jawabannya, yang memfasilitasi 

diskusi dan interaksi di antara 

siswa. 

Penerapan strategi 

ICM 

Keterlibatan siswa 

dalam diskusi 

Tingkat partisipasi 

aktif siswa 

2 

  

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah  

Kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, 

serta menyelesaikan soal-soal 

matematika, yang diukur 

melalui tes sebelum dan sesudah 

penerapan ICM. 

Pretest dan 

posttest 

  Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep  

Kemampuan siswa menjelaskan 

serta menerapkan konsep 

matematika yang telah 

dipelajari. 

Pre-test dan post-

test 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan penelitian khususnya menjadi 

pengukuran serta pengumpulan data ialah instrument penelitian (Prasetia, 2022). 

Pemberian instrumen penelitian dilakukan dalam bentuk evaluasi tertulis. siswa 

akan menerima pre-test dan post-test penerapan strategi ICM. Dalam instrumen ini 

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan akan efektif dan akurat dalam 

mengumpulkan informasi yang relevan. 
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Penyebaran instrumen penelitian dilakukan kepada kelompok sampel, yaitu 

siswa kelas XI di SMA YPK Medan. Pemberian instrumen bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel penelitian, yakni kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa setelah penerapan 

strategi ICM. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Materi Indikator Bentuk 

Soal 
Skor 

1 

Integral 

Tak 

Tentu 

Memahami Masalah (Understanding the 

Problem) 

Essay 1-4 
2 Merencanakan Solusi (Planning a Solution) 

3 
Menyelesaikan Masalah (Carrying Out the 

Solution) 

4 Memeriksa Kembali Solusi (Looking Back) 

 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

No Materi Indikator 
Bentuk 

Soal 
Skor 

5 

Integral 

Tak 

Tentu 

Menyatakan Ulang Sebuah Konsep: 

Essay 1-4 

6 Memberikan Contoh dan Non-Contoh: 

7 
Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat 

Cukup: 

8 
Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma 

Pemecahan Masalah 

 

untuk menyampaikan penilaian yg objektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah serta pemahaman konsep siswa, kriteria penskoran berikut 

digunakan. Kriteria ini akan membantu dalam menentukan sejauh mana siswa 

mencapai indikator-indikator yang sudah ditetapkan. 

 

 



23 

 

Tabel 3.7 Kriteria Penskoran 

Skor Kriteria Penskoran 

4 Sangat baik – Jawaban lengkap dan akurat. 

3 Baik – Jawaban hampir lengkap dengan sedikit kesalahan 

2 Cukup – Jawaban tidak lengkap 

1 Kurang – Jawaban tidak sesuai dengan yang diharapkan 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban yang keliru total 

 

 Kriteria penskoran memiliki skala 0-4, sehingga skor yang diperoleh 

merupakan skor mentah. Skor mentah tersebut akan ditransformasikan menjadi 

nilai dengan skala 0-100 memakai aturan sebagai berikut 

Nilai = (
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒆𝒏𝒕𝒂𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍
) × 𝟏𝟎𝟎 

Langkah-langkah di SPSS: 

1. Masukkan data skor mentah ke SPSS. 

2. Pilih Transform > Compute Variable. 

3. Di "Target Variable", beri nama variabel baru  

4. Di "Numeric Expression", masukkan rumus:  

(skormentah/4) × 100 

5. Klik OK untuk menghasilkan kolom nilai tertransformasi. 
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3.6 Validitas dan Reabilitas 

3.6.1 Validitas 

 Validitas pada penelitian ini diukur melalui analisis statistik yang bertujuan 

untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut bisa mengukur kemampuan 

pemecahan masalah serta pemahaman konsep siswa. 

 Setiap item soal harus meliputi aspek-aspek yang sesuai supaya bisa 

merepresentasikan pemecahan masalah serta pemahaman konsep secara seksama. 

dalam upaya ini, para pakar dalam bidang pendidikan matematika turut dilibatkan 

untuk memberikan masukan terkait isi dan relevansi soal yang disusun.  Analisis 

validitas dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 27.0. 

Langkah-langkah di SPSS: 

1. Siapkan data skor dan masukkan ke SPSS 

2. Lalu klik menu Analyze > Correlate > Bivariate 

3. Pilih variabel yang diuji, pindahkan ke kolom "Variables". 

4. Centang opsi Pearson, kemudian klik OK. 

Interpretasi Hasil: 

• Jika p < 0.05, item dianggap valid. 

• Nilai korelasi di atas 0.3 atau 0.4 dianggap baik untuk menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara item soal dengan kemampuan yang diukur. 
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3.6.2 Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas ialah metode yang digunakan untuk mengukur konsistensi 

serta stabilitas suatu alat ukur atau isntrumen pengumpulan data. Adapaun cara 

umum menghitung reliabilitas denegan memakai koefisien Cronbach's Alpha, 

untuk menunjukkan sejauh mana item-item dalam alat ukur saling berkorelasi. 

Adapun tahapan uji reabilitas di SPSS, yaitu: 

1. Masukkan data ke SPSS. 

2. Analisis reliabilitas: 

3. Klik menu analyze > scale > reliability analysis. 

4. Pilih variabel/item yang ingin diuji, lalu pindahkan ke kolom "Items". 

5. Pastikan Model diset ke Alpha. Klik OK 

Interpretasi Hasil: 

Nilai Cronbach's Alpha: 0.7 menyatakan reliabilitas baik. 

0.6 - 0.7 reliabilitas diterima < 0.6 menyatakan reliabilitas buruk. 

 

3.7 Uji Prasyarat Analisis 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengukur data penelitian terdistribusi 

normal atau tidak (Widyaningsih, 2021). Dalam penelitian uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk (W).  

Langkah-langkah di SPSS: 

1. Klik analyze > descriptive statistics > explore... 

2. Masukkan variabel yang akan diuji ke dalam kotak “Dependent List”. 
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3. Centang opsi "Normality plots with tests" pada menu "Plots". 

4. Klik OK untuk menjalankan analisis. 

 

3.8 Uji Hipotesis 

 Penelitian ini memakai beberapa metode uji statistik dalam menguji 

hipotesis yang diajukan. 

3.8.1 Paired Sample T-Test 

 Uji Paired Sample T-Test dipergunakan untuk menguji adakah perbedaan 

yang signifikan antara nilai pre-test dengan post-test pada variabel kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa setelah 

diterapkannya strategi ICM. Uji ini dilakukan memakai program SPSS 27.0 dengan 

prosedur berikut: 

1. Klik analyze > compare means > paired-samples t-test. 

2. Masukkan pasangan variabel (pre-test dan post-test) ke dalam kotak "Paired 

Variables". 

3. Klik OK untuk menjalankan uji. 

 Berikut interpetasi paired sample t-test: 

• Jika signifikan (2-tailed) ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pre-test dan post-test, menyatakan   

strategi ICM memiliki pengaruh sig/nifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan pemahaman konsep matematika siswa. 

• Jika signifikan (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima, berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 
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3.8.2 Effect Size (Cohen’s) 

 Cohen’s d digunakan untuk mengetahui besar pengaruh yang didapatkan 

oleh penerapan strategi ICM terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

 Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑑 =
𝑀𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒

𝑆𝐷𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒
 

Berikut interpretasi nilai Cohen’s d: 

• d = 0,2 menunjukkan pengaruh kecil 

• d = 0,5 menunjukkan pengaruh sedang 

• d = 0,8 atau lebih menunjukkan pengaruh besar 

 

3.8.3 Regresi 

 Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui persentase 

pengaruh strategi ICM. 

Langkah-langkah di SPS, yaitu: 

1. Klik analyze > regression > linear. 

2. Masukkan variabel independen dan dependen ke kolomnya masing-masing. 

3. Klik OK untuk menjalankan uji regresi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Strategi Index Card Match (ICM) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas XI di SMA YPK Medan”. Penelitian ini memiliki variabel bebas, yaitu 

strategi Index Card Match (ICM), dan variabel terikat, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematika siswa. 

Data kedua variabel diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum dan 

sesudah penerapan strategi pembelajaran ICM. Tujuan dari penelitian ialah untuk 

mengetahui adakah pengaruh signifikan strategi ICM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis siswa di SMA YPK Medan. 

 

4.1.1 Kecenderungan Variabel penelitian 

 Langkah awal dalam menyajikan data penelitian dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi sebelum melakukan analisis yaitu degan mencari nilai rata-rata, 

interval, frekuensi, nilai terbesar, nilai terendah, dan persentase skor pretest dan 

posttest. Tujuan dari pretest adalah untuk memastikan seberapa baik siswa 

memahami ide-ide matematika yang dibahas di kelas. 

 Berikut hasil pretest yang diperoleh peneliti mengenai pengaruh strategi 

ICM terhadap Kemampuan Pemcahan Masalah dan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa  
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Tabel 4.1 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

11 – 20 2 5.7 

21 – 30 4 11.4 

31 – 40 8 22.9 

41 – 50 13 37.1 

51 – 60 5 14.3 

61 – 70 3 8.6 

Jumlah 35 100 

Nilai Minimal 18.75 

Nilai Maksimal 62.5 

Mean (Rata-rata) 42.86 

 

 Berdasarkan tabel 4.1, hasil dari pretes kemampuan pemecahan masalah 

sebelum diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum memenuhi syarat yang diharapkan. Berikut penjabaran hasil penelitian 

dalam bentuk grafik diagram batang: 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Tabel 4.2 Hasil Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

31-40 3 8.6 

41-50 10 28.6 

51-60 6 17.1 

61-70 14 40 

71-80 2 5.7 

Jumlah 35 100 

Nilai Minimal 31.25 

Nilai Maksimal 75 

Mean (Rata-rata) 56.25 

 

  Berdasarkan tabel 4.2, hasil dari pretes kemampuan pemahan konsep 

sebelum diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum memenuhi syarat yang diharapkan. Berikut penjabaran hasil penelitian 

dalam bentuk grafik diagram batang: 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Nilai Pretest Kemampuan Pemahman Konsep 

 

 Berikut ini merupakan hasil Postest yang diperoleh peneliti mengenai 

bagaimana Strategi Index Card Match berpengaruh terhadap Kemampuan 
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Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika Siswa yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

51-60 2 5.7 

61-70 14 40.00 

71-80 5 14.3 

81-90 11 31.4 

91-100 3 8.6 

Jumlah 35 100 

Nilai Minimal 56.25 

Nilai Maksimal 100 

Mean 75.00 

 

 Berdasarkan tabel 4.3, hasil postest setelah penerapan Strategi ICM 

menunjukkan bahwa hasilnya memenuhi syarat yang diharapkan. Nilai rata-rata  22 

siswa yang mengikuti tes adalah 86,36. Nilai terendah 70, dan tertinggi 100. Hasil 

penelitian juga dijabarkan dalam bentuk grafik diagram batang berikut : 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Nilai Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Tabel 4.4 Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 

51-60 1 2.9 

61-70 8 22.8 

71-80 4 11.4 

81-90 13 37.1 

91-100 9 25.7 

Jumlah 35 100 

Nilai Minimal 56.25 

Nilai Maksimal 100 

Mean 81.61 

 

 Berdasarkan tabel 4.4, hasil dari postest kemampuan pemahaman konsep 

setelah diterapkannya Strategi ICM menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan 

telah memenuhi syarat yang diharapkan. Dari 35 siswa yang diuji, diperoleh rata-

rata (mean) 81,61. Nilai terendah yang diperoleh adalah 56,25, sedangkan nilai 

tertinggi yang dicapai adalah 100. Hasil penelitian juga dijabarkan dalam bentuk 

grafik diagram batang berikut : 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Nilai Posttest Kemampuan Pemahman Konsep 
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4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

1. Uji normalitas 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil pretest-posttest untuk kedua 

variabel terdistribusi normal (p > 0.05), diperoleh nilai p untuk Pretest 

Kemampuan Pemecahan Masalah (Y1) 0.089 dan untuk Pretest Kemampuan 

Pemahaman Konsep (Y2) 0.145. Kedua nilai p membuktikan bahwa data 

terdistribusi normal, karena nilai p > 0.05. 

Hal yang serupa juga ditemukan pada Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah (Y1) memiliki nilai p 0.081, dan Posttest Kemampuan Pemahaman 

Konsep (Y2) memiliki nilai p 0.065. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah (y1) 

0.947 35 0.089 

Pretest Kemampuan 

Pemahaman Konsep (y2) 

0.953 35 0.145 

Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah (y1) 

0.945 35 0.081 

Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep (y2) 

0.942 35 0.065 

 

4.2 Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah Strategi ICM berpengaruh 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas XI SMA YPK.  
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4.2.1 Paired Sample T-test 

Berikut hasil uji hipotesis menggunakan SPPS 27.0 : 

Tabel 4.6 Hasil Uji t Paired Sample T-test 

  

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah (y1) - 

Posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah (y1) 

-

32.14 
16.96 2.87 -37.97 

-

26.32 

-

11.21 
34 0.000 

Pair 

2 

Pretest Kemampuan 

Pemahaman Konsep (y2) - 

Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep (y2) 

-

25.36 
7.72 1.31 -28.01 

-

22.70 

-

19.43 
34 0.000 

 

Nilai signifikan (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.000 menunjukkan 

Strategi ICM memiliki pengaruh signifikan. 

 

4.2.2 Effect Size (Cohen’s d) 

Setelah pengujian hipotesis, dilakukan perhitungan Cohen’s d untuk 

mengetahui besar pengaruh (effect size) dari penerapan Strategi ICM.  

Untuk kemampuan pemecahan masalah:  

𝑑 =
−32.14

16.96
 ≈ −1.89 

Nilai d sebesar 1.89 yang menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan 

strategi ICM. 

Untuk pemahaman konsep matematika: 

𝑑 =
−25.36

7.72
 ≈ −3.29 
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Nilai d sebesar  3.29 yang menunjukkan adanya  pengaruh yang sangat besar 

dari penerapan strategi ICM. 

 

4.2.3 Uji Regresi 

Pengaruh Strategi ICM dinilai menggunakan uji regresi dengan 

menggunakan bantuan SPSS 27.0. Berdasarkan hasil pengujian regresi linier 

sederhana pada variabel Kemampuan Pemecahan Masalah, diperoleh output: 

Tabel 4.7 Uji Regresi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Model Summary 

Model R 

R  

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .773a 0.598 0.586 1.06297 

 

Variabel independen (Pretest Kemampuan Pemecahan masalah) 

memberikan pengaruh sebanyak 59,8% terhadap variabel dependen (Posttest 

Kemampuan Pemecahan masalah) membuktikan bahwa strategi ICM memiliki 

pengaruh signifikan. 

Tabel 4.8 Uji Regresi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .797a 0.635 0.623 1.24464 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, nilai R Square sebesar 0.635, yang menunjukkan 

bahwa variabel independen (Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep) memberi 

pengaruh sebanyak 63,5% terhadap variabel dependen (Posttest Kemampuan 
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Pemahaman Konsep). Ini membuktikan bahwa strategi ICM memiliki pengaruh yg 

signifikan. 

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian membuktikan bahwa strategi ICM secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep 

matematika siswa di SMA YPK Medan. Rata-rata nilai pretest ke posttest 

meningkat dari 42,86 menjadi 75,00 untuk kemampuan pemecahan masalah, dari 

56,25 menjadi 81,61 untuk pemahaman konsep, menunjukkan efektivitas strategi 

yang diterapkan. Bukti ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan interaksi serta motivasi siswa pada 

proses pembelajaran seperti strategi ICM. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji regresi, diketahui bahwa strategi ICM 

memberikan pengaruh yang relatif besar terhadap peningkatan kedua variabel 

terika, untuk kemampuan pemecahan masalah, nilai R Square sebanyak 0,598, 

berarti 59,8% variasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah ditentukan oleh 

penerapan strategi ICM.  Sedangkan pemahaman konsep, nilai R Square sebanyak 

0,635, menunjukkan bahwa 63,5% peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa dipengaruhi oleh strategi ICM, dengan 36,5% ditentukan oleh faktor lain di 

luar strategi ICM. 

Penerapan strategi ICM yang mendorong siswa untuk aktif dalam mencari 

pasangan pertanyaan dan jawaban memungkinkan siswa memperkuat pemahaman 



37 

 

mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 

Penerapan strategi pembelajaran inovatif serta interaktif sangat diharapkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. Adanya 

kombinasi pemahaman konsep yang baik dengan kemampuan pemecahan masalah 

yang tinggi memberikan kontribusi positif terhadap prestasi akademik. 

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun memberikan hasil yang signifikan, berikut merupakan 

keterbatasan yang harus diperhatikan, yaitu: 

1. Hasil tidak dapat digeneralisasikan untuk semua siswa dikarenakan penelitian 

dilakukan di satu sekolah. 

2. Jumlah sampel yang digunakan relatif kecil 35 siswa, yang dapat 

mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. 

3. Hanya fokus pada satu strategi pembelajaran (ICM), penelitian selanjutnya bisa 

mengeksplorasi strategi lain untuk perbandingan hasil. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa terbukti meningkat ketika strategi ICM 

diterapkan yaitu kenaikan skor rata-rata dari pretest ke posttest, dari 42,86 

menjadi 75,00. Ada dampak signifikan dari penggunaan ICM pada 

keterampilan pemecahan masalah, sesuai dengan hasil uji Paired Sample T-test 

yang memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Selanjutnya, analisis regresi 

mengungkapkan bahwa penggunaan ICM berpengaruh 59,8% terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Pemahaman siswa tentang konsep matematika juga meningkat dengan 

menggunakan ICM. Skor rata-rata meningkat dari 56,25 pada pretest menjadi 

81,61 pada posttest. ICM memiliki dampak yang cukup besar pada pemahaman 

konsep, seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p) 0,000 berdasarkan 

uji-t. Menurut hasil uji regresi, penggunaan strategi ICM meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sebesar 63,5%. 

3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif seperti ICM. Siswa bisa 

meningkatkan pemahaman konsep serta mengasah kemampuan pemecahan 

masalah mereka dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan mencocokkan 

pertanyaan dan jawabannya. Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi dan 
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interaksi di kelas juga meningkat, yang berdampak positif pada hasil belajar 

siswa. 

4. Strategi ICM secara signifikan meningkatkan standar pengajaran matematika 

pada kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep yang merupakan 

komponen penting dari keberhasilan akademik siswa. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas strategi ICM di SMA YPK 

Medan. Oleh karena itu, disarankan agar strategi ini juga diterapkan di 

sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitasnya dalam konteks yang lebih luas dan beragam. 

2. Penelitian ini hanya melibatkan 35 siswa, sehingga disarankan melanjutkan 

penelitian dengan sampel yang lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat 

lebih diandalkan dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 

3. Selain strategi ICM, disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi 

pembelajaran aktif lainnya seperti Problem-Based Learning (PBL) atau 

Cooperative Learning untuk membandingkan efektivitas masing-masing 

strategi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

pemahaman konsep matematika. 

4. Strategi ICM telah terbukti efektif pada pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, disarankan agar strategi ini juga diujicobakan di mata pelajaran 
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lain, seperti fisika, kimia, atau biologi, untuk melihat apakah strategi ini juga 

memberikan dampak positif di bidang studi lainnya. 

5. Penggunaan teknologi seperti aplikasi interaktif atau platform digital dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan efektivitas 

strategi pembelajaran. 
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